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Abstract, Medical tourism has become a significant global phenomenon in the last decade. This study aims to 

analyze the dynamics of medical tourism opportunities and challenges within the Indonesian legal framework. 

Medical tourism refers to the travel of individuals to other countries to obtain high-quality medical care at a 

more affordable cost. Indonesia, with its natural resource potential and growing medical facilities, is attracting 

increasing attention as a medical tourism destination. In this study, we explore the legal framework governing 

medical tourism in Indonesia and analyze its impact on the opportunities and challenges faced by the sector. We 

also consider factors such as standards of medical care, cross-sector regulations, consumer protection, and 

accountability of the medical profession. The research method involved an in-depth literature review of laws and 

regulations related to medical tourism in Indonesia as well as a comparative study with other countries that 

have successfully developed this sector. The analysis results show that Indonesia has great potential in 

developing medical tourism thanks to its natural wealth, cultural diversity and modern medical facilities. 

However, significant challenges also exist, including harmonization of regulations across sectors, improving 

standards of medical care, and legal protection for consumers and providers of medical services. Apart from 

that, the importance of maintaining medical ethics and information transparency in the promotion of medical 

tourism is also an important focus in the legal framework. 

Keywords: Dynamics of Opportunities, Challenges, Medical Tourism, Law in Indonesia 

Abstrak, Pariwisata medis telah menjadi fenomena global yang signifikan dalam dekade terakhir. Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis dinamika peluang dan tantangan pariwisata medis dalam bingkai hukum 

Indonesia. Pariwisata medis mengacu pada perjalanan individu ke negara lain untuk mendapatkan perawatan 

medis yang berkualitas tinggi dengan biaya yang lebih terjangkau. Indonesia, dengan potensi sumber daya alam 

dan fasilitas medis yang berkembang, semakin menarik perhatian sebagai tujuan pariwisata medis. Dalam studi 

ini, kami mengeksplorasi kerangka hukum yang mengatur pariwisata medis di Indonesia dan menganalisis 

dampaknya terhadap peluang dan tantangan yang dihadapi oleh sektor ini. Kami juga mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti standar perawatan medis, regulasi lintas sektor, perlindungan konsumen, dan akuntabilitas 

profesi medis. Metode penelitian melibatkan tinjauan literatur yang mendalam tentang hukum dan peraturan 

terkait pariwisata medis di Indonesia serta studi perbandingan dengan negara-negara lain yang telah berhasil 

mengembangkan sektor ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan pariwisata medis berkat kekayaan alamnya, keberagaman budaya, dan fasilitas medis modern. 

Namun, tantangan yang signifikan juga ada, termasuk harmonisasi peraturan lintas sektor, peningkatan standar 

perawatan medis, dan perlindungan hukum bagi konsumen dan penyedia layanan medis. Selain itu, pentingnya 

menjaga etika medis dan transparansi informasi dalam promosi pariwisata medis juga menjadi fokus penting 

dalam bingkai hukum. 

Kata Kunci: Dinamika Peluang, Tantangan, Medical Tourism, Hukum di Indonesia 

 

Pendahuluan 

Definisi Medical Tourism oleh Goodrich dan Goodrich (1987) yang dikutip dalam 

penelitian oleh Heung, Kucukusta, dan Song (2010) adalah usaha dari pihak penyedia 

fasilitas atau destinasi wisata untuk menarik pengunjung dengan mempromosikan layanan 

dan fasilitas kesehatan mereka, selain dari fasilitas wisata biasa yang mereka tawarkan. 
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Definisi ini menekankan pentingnya penyedia layanan dalam konteks pariwisata medis. 

Menurut Van Sliepen, perspektif ini lebih mengedepankan sisi permintaan, dan ia 

mengartikan pariwisata kesehatan sebagai konsep yang terdiri dari tiga elemen utama: 

perjalanan yang jauh dari rumah, dengan motivasi utama terkait kesehatan, dan dilakukan 

dalam lingkungan yang santai. Dalam konteks ini, juga ditekankan bahwa Health Tourism 

(pariwisata kesehatan) dibedakan dari fenomena pariwisata yang lebih luas, dimana persepsi 

yang dimiliki penyedia layanan dan konsumen berpengaruh pada sejauh mana pengalaman 

perjalanan yang berfokus pada pengobatan medis dipromosikan sebagai pasar utama. Oleh 

karena itu, pariwisata kesehatan adalah konsep yang mencakup cakupan luas dari pariwisata 

kesehatan dan wisata medis. 

Pariwisata medis telah menjadi salah satu tren penting dalam perkembangan industri 

kesehatan global (Devi Rosalina et al., 2015). Fenomena ini melibatkan perjalanan lintas 

batas oleh individu untuk tujuan mendapatkan perawatan medis yang berkualitas, seringkali 

dengan biaya yang lebih terjangkau daripada yang tersedia di negara asal mereka. Indonesia, 

sebagai negara yang kaya akan keindahan alam, warisan budaya, dan fasilitas medis yang 

berkembang pesat, juga telah mulai merasakan dampak dari tren pariwisata medis ini. 

Dengan peluang yang semakin terbuka, ada pula sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar 

sektor ini dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan pariwisata medis di Indonesia adalah 

memastikan bahwa regulasi dan kerangka hukum yang mengaturnya telah diimplementasikan 

secara efektif. Ini mencakup perizinan fasilitas kesehatan, izin tinggal untuk pasien 

internasional, dan regulasi terkait tenaga medis asing. Regulasi yang ketat diperlukan untuk 

memastikan bahwa fasilitas kesehatan yang melayani pasien internasional memenuhi standar 

kualitas yang tinggi dan bahwa pasien dilindungi dengan baik. 

Selain itu, penting untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan sektor 

pariwisata medis dengan pemeliharaan aspek-aspek kesehatan dan budaya yang menjadi daya 

tarik Indonesia. Dalam hal ini, perlu ada upaya untuk mempromosikan pariwisata medis yang 

berkelanjutan, yang tidak hanya fokus pada perawatan medis, tetapi juga menghargai 

kekayaan alam dan budaya negara ini. Tantangan lain yang perlu diatasi adalah pelatihan dan 

sertifikasi tenaga medis yang cukup untuk memenuhi permintaan dari pasien internasional. 

Kualitas perawatan medis yang diberikan oleh tenaga medis harus tetap tinggi agar Indonesia 

dapat mempertahankan reputasinya sebagai destinasi pariwisata medis yang berkualitas. 



 
 
 

e-ISSN: 3063-797X, p-ISSN: 3063-7805, Hal. 09-16 

11 
 

 

 
 

Selain itu, pemerintah dan pemangku kepentingan terkait perlu bekerja sama dalam 

mempromosikan Indonesia sebagai destinasi pariwisata medis yang aman dan andal. Ini 

mencakup upaya untuk membangun infrastruktur kesehatan yang memadai, memperbaiki 

aksesibilitas, dan memberikan informasi yang jelas kepada calon pasien internasional. 

Untuk mengembangkan industri pariwisata medis, penting untuk memiliki strategi 

promosi dan pemasaran yang efektif. Hal ini melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 

fasilitas kesehatan, dan industri pariwisata untuk mempromosikan layanan kesehatan 

Indonesia secara global. Kampanye promosi yang kuat dapat membantu menarik perhatian 

pasien internasional dan membangun citra positif tentang perawatan medis di Indonesia. 

Infrastruktur kesehatan yang baik adalah faktor penting dalam menarik pasien 

internasional. Pemerintah perlu berinvestasi dalam fasilitas kesehatan modern dan teknologi 

medis terkini. Selain itu, aksesibilitas ke fasilitas kesehatan, termasuk transportasi dan 

akomodasi, harus ditingkatkan untuk memudahkan perjalanan pasien internasional. 

Kualitas pelayanan medis harus tetap menjadi prioritas utama. Ini mencakup pelatihan 

terus-menerus bagi tenaga medis, perawatan yang berfokus pada pasien, dan penggunaan 

teknologi medis mutakhir. Keamanan pasien juga harus ditegakkan dengan ketat untuk 

memastikan bahwa pasien internasional merasa aman selama perawatan mereka di Indonesia. 

Kerjasama dengan lembaga internasional dan organisasi kesehatan dunia dapat 

membantu mempromosikan Indonesia sebagai tujuan pariwisata medis. Ini termasuk 

pengembangan hubungan dengan penyedia asuransi kesehatan internasional dan penyedia 

layanan medis global. 

Salah satu alasan utama orang mencari perawatan medis di luar negeri adalah biaya 

yang lebih terjangkau. Penting untuk menjaga biaya perawatan medis tetap bersaing dengan 

negara-negara lain yang juga menawarkan pariwisata medis. Ini dapat dicapai melalui 

pengendalian biaya operasional dan perbaikan efisiensi. 

Investasi dalam penelitian dan inovasi medis dapat membantu meningkatkan reputasi 

Indonesia sebagai destinasi pariwisata medis yang berkualitas. Penelitian medis yang terkini 

dapat membantu mengembangkan perawatan yang lebih baik dan lebih efektif. 

Dengan mengatasi tantangan ini dan terus berupaya meningkatkan industri pariwisata 

medis, Indonesia dapat memanfaatkan peluang yang ada dan menjadi tujuan utama bagi 
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pasien internasional yang mencari perawatan medis berkualitas dengan pengalaman 

pariwisata yang menarik. 

Menurut (Ernawati & Indriyanti, 2022) Pariwisata medis telah menciptakan hubungan 

yang erat antara industri pariwisata dan sektor kesehatan. Perkembangan teknologi medis, 

kemajuan dalam bidang komunikasi, dan globalisasi telah mengubah cara individu 

mengakses informasi tentang perawatan kesehatan di berbagai belahan dunia. Hal ini telah 

membuka pintu bagi pasien untuk menjelajahi opsi perawatan di luar batas negara mereka, 

menciptakan peluang ekonomi yang signifikan bagi negara-negara tujuan pariwisata medis. 

Dalam konteks Indonesia, dengan kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman 

budayanya, negara ini memiliki potensi untuk menarik wisatawan medis. Namun, seperti 

dalam banyak negara lain, perkembangan pariwisata medis tidak datang tanpa tantangan. 

Perlu adanya kerangka hukum yang jelas untuk mengatur aspek-aspek seperti lisensi medis 

lintas batas, standar perawatan yang diberikan kepada pasien internasional, hak-hak dan 

perlindungan konsumen, serta etika dalam pemasaran layanan kesehatan kepada pasien asing. 

Dalam pandangan ini, studi ini akan menguraikan dinamika peluang dan tantangan 

pariwisata medis dalam konteks hukum Indonesia. Melalui analisis yang mendalam terhadap 

kerangka hukum yang ada dan perbandingan dengan praktik-praktik terbaik di negara-negara 

lain, diharapkan studi ini dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana 

Indonesia dapat mengoptimalkan potensi pariwisata medis, sambil tetap menjaga standar 

perawatan medis yang tinggi dan memastikan keadilan serta perlindungan bagi semua pihak 

yang terlibat. Dengan demikian, pendahuluan ini memberikan gambaran umum tentang 

konteks dan tujuan dari studi mendalam mengenai dinamika pariwisata medis dalam bingkai 

hukum Indonesia. 

Pembahasan 

1. Definisi dan Konsep Medical Tourism 

Medical Tourism, atau pariwisata medis, merujuk pada fenomena di mana individu 

bepergian ke negara lain untuk mendapatkan perawatan medis yang lebih terjangkau atau 

berkualitas tinggi daripada yang tersedia di negara asal mereka. Dalam konteks penelitian ini, 

definisi Medical Tourism oleh Goodrich dan Goodrich (1987) sejalan dengan pandangan 

bahwa tujuan utama dari fasilitas atau destinasi wisata adalah untuk menarik pengunjung 
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dengan mempromosikan layanan dan fasilitas kesehatan mereka. Ini menyoroti peran penting 

dari penyedia layanan dalam mengembangkan pasar pariwisata medis. 

Pada dasarnya, Medical Tourism menggabungkan konsep pariwisata dengan layanan 

medis. Hal ini terjadi ketika individu memilih untuk melakukan perjalanan ke negara lain 

untuk mendapatkan perawatan medis yang lebih baik, lebih terjangkau, atau lebih berkualitas 

daripada yang dapat mereka akses di negara asal mereka. Konsep ini telah menjadi fenomena 

global yang semakin populer, karena teknologi, aksesibilitas transportasi, dan perbedaan 

biaya perawatan medis antar negara semakin terjangkau dan memungkinkan. 

Dalam banyak kasus, orang memilih Medical Tourism untuk mengakses prosedur medis 

tertentu yang mungkin memiliki antrian panjang atau biaya tinggi di negara asal mereka. 

Negara-negara tertentu telah mengembangkan industri pariwisata medis dengan 

memfokuskan perhatian pada fasilitas kesehatan dan layanan medis berkualitas tinggi sebagai 

daya tarik utama bagi wisatawan medis. Ini bisa melibatkan rumah sakit, klinik, atau pusat 

medis yang dilengkapi dengan peralatan canggih dan dokter spesialis terkemuka. 

Definisi Medical Tourism yang diajukan oleh Goodrich dan Goodrich pada tahun 1987 

menghubungkan tujuan utama dari fasilitas atau destinasi wisata dengan menarik pengunjung 

melalui promosi layanan dan fasilitas kesehatan mereka. Artinya, fasilitas kesehatan bukan 

hanya membangun reputasi dalam bidang medis, tetapi juga berupaya menjadi pilihan 

menarik bagi wisatawan yang mencari perawatan medis sambil menikmati pengalaman 

liburan atau perjalanan. Dalam konteks ini, penyedia layanan medis memiliki peran kunci 

dalam mengembangkan pasar pariwisata medis dengan memberikan perawatan yang aman, 

berkualitas, dan memuaskan bagi pasien-pasien dari berbagai belahan dunia.  

2. Perspektif Permintaan dan Aspek Kesehatan 

Pendekatan yang diberikan oleh Van Sliepen, yang lebih menekankan sisi permintaan 

dalam pariwisata medis, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang motivasi 

individu dalam melakukan perjalanan untuk perawatan medis. Elemen utama seperti 

perjalanan yang jauh dari rumah, motif kesehatan yang mendominasi, dan suasana santai 

menjadi poin penting dalam memahami mengapa individu memilih untuk terlibat dalam 

pariwisata medis. Perspektif ini juga merangkul konsep "Health Tourism," yang mencakup 

aspek lebih luas dari kesehatan dan kesejahteraan. 
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Faktor perjalanan jauh dari rumah menjadi aspek penting. Individu sering kali harus 

melakukan perjalanan jauh untuk mencapai tujuan medis mereka, yang bisa mempengaruhi 

pilihan destinasi dan penyedia layanan medis. Perjalanan yang jauh ini juga dapat 

memunculkan pertimbangan logistik, seperti akomodasi, transportasi, dan dukungan selama 

perjalanan. 

Motif kesehatan yang mendominasi adalah faktor yang menjadi pendorong utama dalam 

pariwisata medis. Ini berarti bahwa alasan medis atau kesehatan secara signifikan 

mempengaruhi keputusan individu untuk mencari perawatan di luar negeri. Motif-motif ini 

dapat berkisar dari prosedur medis tertentu yang lebih sulit ditemukan atau lebih terjangkau 

di tujuan medis, hingga perawatan alternatif atau eksperimental yang belum tersedia di 

negara asal individu. 

Perspektif ini juga merangkul konsep "Health Tourism," yang lebih luas dalam 

cakupannya. Health Tourism mencakup tidak hanya perawatan medis, tetapi juga berbagai 

aspek kesehatan dan kesejahteraan, seperti program relaksasi, perawatan spa, kebugaran fisik, 

dan pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan 

mempertimbangkan aspek yang lebih luas ini, Health Tourism mengakui bahwa banyak orang 

mencari perjalanan yang dapat meningkatkan kesehatan mereka dalam berbagai cara, bukan 

hanya melalui perawatan medis yang khusus.  

3. Dinamika dan Tantangan dalam Medical Tourism 

Keseluruhan pembahasan ini memunculkan dinamika yang kompleks dalam pariwisata 

medis. Sementara potensi ekonomi dan perkembangan industri kesehatan di negara tujuan 

adalah peluang yang signifikan, ada pula tantangan seperti menghadapi regulasi lintas sektor, 

memastikan standar perawatan yang tinggi, melindungi hak-hak konsumen, dan 

mempertahankan etika dalam promosi layanan kesehatan. Kerangka hukum yang solid dan 

koheren menjadi esensial dalam mengatasi tantangan ini dan memastikan pertumbuhan 

pariwisata medis yang berkelanjutan. 

Salah satu tantangan utama adalah koordinasi lintas sektor dan regulasi. Pariwisata medis 

melibatkan perpaduan sektor pariwisata dan kesehatan, yang sering kali memiliki regulasi 

yang berbeda-beda di berbagai negara. Menghadapi perbedaan ini dapat menjadi rumit dan 

memerlukan kerja sama yang kuat antara lembaga-lembaga terkait untuk memastikan bahwa 

pasien mendapatkan perawatan yang aman, berkualitas, dan diatur sesuai standar yang 

diperlukan. 
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Mengamankan standar perawatan yang tinggi adalah esensial dalam industri pariwisata 

medis. Pasien yang melakukan perjalanan ke luar negeri untuk perawatan medis 

mengharapkan kualitas layanan yang setidaknya setara dengan apa yang mereka dapatkan di 

negara asal mereka. Oleh karena itu, fasilitas kesehatan yang terlibat dalam pariwisata medis 

harus memiliki akreditasi yang sesuai, dokter-dokter berkualitas, dan infrastruktur yang 

memadai untuk memberikan perawatan yang efektif dan aman. 

Perlindungan hak-hak konsumen juga menjadi isu yang penting dalam pariwisata medis. 

Pasien yang berpartisipasi dalam perjalanan medis sering kali dalam posisi yang rentan dan 

mungkin tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang sistem kesehatan di negara tujuan. 

Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk memberikan informasi yang jelas dan transparan 

kepada pasien, termasuk mengenai biaya, risiko, dan prosedur yang akan dilakukan. 

Etika dalam promosi layanan kesehatan juga merupakan aspek yang penting untuk 

diperhatikan. Promosi yang tidak etis atau manipulatif dapat menimbulkan masalah serius 

bagi pasien dan citra industri pariwisata medis secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

transparansi dan integritas dalam pemasaran perawatan medis sangat penting untuk 

membangun kepercayaan pasien dan menjaga standar etika yang tinggi. 

Dalam konteks mengatasi semua tantangan ini, kerangka hukum yang solid dan koheren 

menjadi sangat penting. Hukum dan regulasi yang jelas membantu menciptakan lingkungan 

yang dapat mengelola aspek-aspek yang kompleks dari pariwisata medis, mengatasi 

perbedaan lintas sektor, melindungi hak-hak konsumen, dan memastikan bahwa standar 

perawatan yang tinggi terus dijaga. Dengan kerangka hukum yang baik, pariwisata medis 

memiliki potensi untuk tumbuh secara berkelanjutan sambil tetap memprioritaskan 

keamanan, kualitas, dan etika dalam pelayanan kesehatan. 

Kesimpulan 

Pariwisata medis merupakan fenomena yang menggabungkan aspek-aspek kompleks 

dari pariwisata dan layanan kesehatan. Individu melakukan perjalanan ke negara lain untuk 

mendapatkan perawatan medis yang lebih terjangkau atau berkualitas tinggi. Pendekatan 

yang menyoroti faktor permintaan, seperti yang dikemukakan oleh Van Sliepen, memberikan 

wawasan lebih dalam tentang motivasi individu dalam terlibat dalam pariwisata medis. 

Perjalanan jauh dari rumah, motif kesehatan yang mendominasi, dan keinginan akan suasana 

santai menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan. 
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Di balik potensi ekonomi dan perkembangan industri kesehatan di negara tujuan, 

terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Koordinasi lintas sektor dan perbedaan 

regulasi antara pariwisata dan layanan kesehatan memerlukan kerja sama yang kuat untuk 

memastikan standar perawatan yang konsisten. Standar perawatan yang tinggi, perlindungan 

hak-hak konsumen, dan etika dalam promosi layanan kesehatan menjadi elemen penting 

dalam membangun industri pariwisata medis yang berhasil. 

Kerangka hukum yang solid dan koheren memiliki peran sentral dalam mengatasi 

tantangan ini dan menjaga pertumbuhan pariwisata medis yang berkelanjutan. Dengan hukum 

yang jelas dan ketentuan yang tepat, industri pariwisata medis dapat menyediakan perawatan 

yang aman, berkualitas, dan etis bagi pasien internasional. Keseluruhan diskusi ini 

menggarisbawahi bahwa pariwisata medis adalah fenomena yang kompleks, memerlukan 

kolaborasi lintas sektor, integritas, dan perhatian terhadap standar perawatan yang tinggi guna 

menghasilkan manfaat yang positif bagi pasien dan industri kesehatan secara keseluruhan. 
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